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Bangunan Kantor Asrama Aba Al-Aitam, Pacitan ini merupakan struktur 
beton bertulang yang direncanakan ulang menggunakan sistem rangka momen 
khusus. Karena lokasi bangunan yang berada pada wilayah zona gempa D, yang 
diwajibkan untuk menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus agar 
digunakan sebagai sistem penahan gaya lateral seismik yang berdasarkan SNI 1726 
: 2019, dan untuk perencanaan struktur beton bertulang berdasarkan SNI 
2847:2019. Perencanaan ini dimulai dengan menganalisis struktur eksisting dari 
gambar teknis dan data untuk memilih jenis metode analisis beban gempa dengan 
menggunakan metode ekuivalen statis. Selanjutnya perhitungan pembebanan dasar 
(beban gravitasi dan beban seismik) dan beban kombinasi yang nantinya digunakan 
untuk menganalisa struktur menggunakan program STAAD Pro. Berdasarkan 
analisa yang telah dilakukan, didapatkan pelat lantai dengan ukuran 120 mm, pelat 
atap 100 mm, dimensi balok induk 1 & 3 yaitu 250/350 mm, dimensi balok induk 
2 & 4 yaitu 300/600 mm, dimensi balok anak 250/300 mm, dimensi balok kantilever 
1 yaitu 250/300 mm, dimensi balok kantilever 2 yaitu 300/600 mm, serta dimensi 
kolom yaitu 600/600 mm. Dengan kondisi simpangan antar lantai akibat beban 
gravitasi dan beban gempa (Story Drift) yang telah dikontrol aman. 
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Aba Al-Aitam Dormitory Office Building, Pacitan is a reinforced concrete 
structure that has been re-design using a special moment frame system. Because 
the location of the building is in the earthquake zone D, it is required to use a 
special moment resisting frame system to be used as a seismic lateral force resisting 
system based on SNI 1726: 2019, and for designed reinforced concrete structures 
based on SNI 2847:2019. This redesign begins by analyzing the existing structure 
from technical drawings and data to select the type of seismic load analysis method 
using the static equivalent method. Then calculate the basic loads (gravity load and 
seismic load) and combination loads which will be used to analyze the structure 
using the STAAD Pro program. Based on the analysis that has been done, the result 
floor slabs is 120 mm, roof slab is 100 mm, dimensions of primary beams 1 & 3 are 
250/350 mm, dimensions of primary beams 2 & 4 are 300/600 mm, dimensions of 
secondary beams are 250/300 mm, dimensions of cantilever beam 1 are 250/300 
mm, dimensions of cantilever beam 2 are 300/600 mm, and column dimensions are 
600/800 mm. With the condition of the deviation between floors due to gravity loads 
and earthquake loads (Story Drift) that have been controlled safely. 
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